BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan tujuan
menguji dan menganalisis pengaruh pemahaman good governance
terhadap kinerja auditor secara langsung maupun tidak langsung
melalui independensi auditor dan menguji dan menganalisis
pengaruh pemahaman good governance terhadap kinerja auditor
secara langsung maupun tidak langsung melalui komitmen
organisasi, serta menguji dan menganalisis pengaruh budaya
organisasi terhadap kinerja auditor secara langsung maupun tidak
langsung melalui  komitmen organisasi. Pemahaman good
governance dapat menjelaskan kinerja auditor karena auditor yang
memahami, menerapkan, dan melaksanakan prinsip good
governance dapat membantu dalam melakukan proses pemeriksaan
akuntansi yang dilakukan oleh auditor sehingga dapat meningkatkan
kinerja auditor. Pemahaman good governance tidak dapat
menjelaskan  kinerja auditor melalui independensi auditor dan
komitmen organisasi karena dalam melakukan pemeriksaan
akuntansi, auditor menerapkan dan melaksanakan prinsip good
governance tetapi tidak didukung oleh independensi dan
komitmennya terhadap organisasi sehingga menurunkan Kkinerja
auditor. Sedangkan budaya organisasi tidak dapat menjelaskan

kinerja auditor secara langsung maupun melalui komitmen
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organisasi, karena budaya organisasi tidak dijadikan pedoman oleh
auditor dalam melaksanakan pemeriksaan akuntansi, meskipun
didorong dengan komitmen organisasi, auditor tetap tidak
menjalankan budaya organisasi yang telah diterapkan.

5.2 Keterbatasan
Keterbatasan dalam penelitian ini, yang kemungkinan dapat
menimbulkan ketidakakuratan pada hasil penelitian ini, antara lain:

1. Penelitian ini menggunakan metode survei melalui
kuesioner, sehingga peneliti tidak dapat mengantisipasi
terhadap responden yang asal menjawab.

2. Pembagian kuesioner dilakukan masih dalam masa sibuk
sehingga sedikit KAP yang mau menerima dan mengisi
kuesioner. Dari 43 KAP yang terdaftar hanya 17 KAP yang

mau menerima dan mengisi kuesioner dalam penelitian ini.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka diajukan

saran bagi peneliti berikutnya, antara lain:

1. Untuk penelitian selanjutnya, metode penelitian dilakukan
dengan metode yang berbeda, seperti wawancara, sehingga
hasil penelitian dapat dijadikan perbandingan dengan
penelitian yang dilakukan dengan menyebarkan kuesioner.

2. Untuk penelitian selanjutnya, hendaknya dapat memperluas

populasi pada penelitian selanjutnya diluar wilayah
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Surabaya, sehingga diharapkan responden pada hasil
penelitian yang dapat memiliki validitas yang lebih tinggi.
Untuk penelitian selanjutnya, hendaknya membagikan
kuesioner bukan pada masa sibuk yaitu pada bulan Januari
sampai Juli.

Untuk meningkatkan kinerja melalui budaya organisasi dan
komitmen organisasi, sebaiknya manajer menciptakan
kepedulian baik atasan terhadap bawahan atau sesama
auditor agar auditor merasa nyaman terhadap organisasi
tersebut dan menimbulkan rasa memiliki organisasi dan
memprioritaskan organisasi daripada diri sendiri. Selain itu,
dapat memberikan gaji yang sesuai dengan profesi yang
dimiliki dan memberikan penghargaan bagi auditor yang
berprestasi, sehingga dapat meningkatkan kinerja auditor

pula.
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